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BAB I 

Pendahuluan 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan kegiatan atau proses belajar yang tidak hanya 

terbatas di sekolah saja. Proses belajar tersebut dilakukan oleh manusia setiap hari 

selama hidupnya. Proses itu tidak terbatas pada subyek atau ketrampilan yang 

ingin dikuasai melalui bangku sekolah. Dalam pengertian yang paling luas, 

pembelajaran terjadi ketika pengalaman menyebabkan perubahan yang relatif 

permanen pada pengetahuan atau perilaku individu. Perubahan itu bisa disengaja 

atau tanpa sengaja, untuk menjadi lebih baik atau lebih buruk, benar atau salah, 

sadar atau tidak sadar. Sedangkan menurut pandangan behavioral secara umum 

berasumsi bahwa hasil pembelajaran adalah perubahan pada perilaku, dan 

menekankan efek kejadian eksternal pada individu.
3
 

Di dalam pembelajaran, tentu tidak lepas dari proses belajar. Belajar 

adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam 

penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil 

atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat tergantung pada proses 

belajar yang dialami oleh siswa baik ketika berada di sekolah maupun di 

lingkungan rumah atau keluarganya sendiri.
4
 Salah satu yang mempengaruhi 

                                                             
3Anita Woolfolk, Educational Psychology Active Learning Edition, terj: Helly Prajitno S 

dan Sri Mulyantini S, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 304 
4 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 63 
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keberhasilan proses belajar ini ialah penggunaan metode yang diterapkan oleh 

guru maupun orang tua dalam mendidik. 

Metode, didefinisikan sebagai cara-cara menyajikan bahan pelajaran 

pada peserta didik untuk tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.  Oleh karena 

itu, salah satu hal yang sangat mendasar untuk dipahami guru adalah bagaimana 

memahami kedudukan metode sebagai salah satu komponen bagi keberhasilan 

kegiatan belajar-mengajar sama pentingnya dengan komponen-komponen lain 

dalam keseluruhan komponen pendidikan. Makin tepat metode yang digunakan 

oleh guru dalam mengajar maka akan semakin efektif pula kegiatan 

pembelajaran.
5
 Penafian peran metode secara sadar dalam proses pendidikan dan 

pengajaran akan menghambat keberhasilan aktivitas pendidikan.  

Banyak sekali metode pembelajaran yang dapat diterapkan oleh 

pendidik atau orang tua. Salah satunya ialah metode hadiah dan hukuman atau 

reward and punishment. Metode hadiah dan hukuman dapat digunakan untuk 

memperkuat perilaku positif dan melemahkan perilaku negatif. Sebagaimana 

dalam Teori Pembelajaran Behavioristik, hukuman dan hadiah juga dapat 

digunakan untuk memperkuat dan melemahkan respon positif atau respon negatif 

(menurut teori S-R bond), terutama hukuman yang akan menimbulkan negatif 

respons dan hadiah menimbulkan positive respons.
6
  

                                                             
5 Hamruni, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga, 2010), hlm. 7 
6 Hamdani Ihsan dan Fuad Ihsan,  Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 

2001), hlm. 187 
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Pemberian hukuman sebenarnya merupakan cara lain dalam mendidik 

anak, jika pendidikan tidak bisa lagi dilakukan dengan cara memberikan nasehat, 

arahan, kelembutan, ataupun suri tauladan. Dalam kondisi semacam ini, cara 

mendidik anak dengan memberikan hukuman dapat diterapkan, akan tetapi perlu 

diingat bahwa hukuman tersebut ada beberapa macam dan bukan hanya dengan 

memukul. Bahkan terkadang pemberian hukuman dengan cara memukul 

sangatlah tidak efektif atau dapat menimbulkan dampak negatif.
7
  

Akhir-akhir ini banyak sekali bermunculan kasus yang cukup 

memprihatinkan, yakni kekerasan dalam proses pembelajaran. Kasus menghukum 

siswa kerap sekali kita lihat melalui media elektronik maupun media cetak yang 

kini jumlahnya tidak lagi sedikit. Pemahaman guru atau orang tua tentang hakikat 

penggunaan metode ini dirasa masih sangat rendah. Sebagai contoh ialah 

peristiwa yang terjadi September 2013 tentang ketidak patutan hukuman yang 

dilakukan oleh guru terhadap muridnya di SMP 3 Pathuk, Gunung Kidul. Seorang 

guru tega menjewer, kemudian menjambak rambut dan membenturkan kepala 

muridnya ke tembok. Hal itu dilakukan karena guru tersebut menjadi bahan 

ejekan sang murid.
8
  

Dari kasus tersebut, nampak adanya ketidak pahaman pendidik dalam 

memperbaiki perilaku negatif peserta didik. Sejatinya, hukuman merupakan 

metode alternatif setelah nasehat dan tauladan tidak dapat memperbaikinya. 

                                                             
7 Syaikh Muhammad Said Mursi, Seni Mendidik Anak, (Jakarta:Pustaka Al-Kautsar, 

2006), hlm.110 
8 Parwito, Diledek, Guru Balas Jewer, Jambak dan Jedot  http://www.merdeka.com  

(diakses:14 November 2013, pukul 08:31) 

http://www.merdeka.com/
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Bahkan, hukuman fisik hanya boleh dilakukan sebagai alternatif terakhir dan tidak 

diperbolehkan sampai melukai peserta didik. Yang harus di pahami ialah, 

hukuman dalam teori belajar behavioristik merupakan penekan untuk 

melemahkan tingkah laku negatif yang bisa dilakukan dengan banyak cara, dan 

bukan dengan hukuman fisik hingga melukai peserta didik. Sedangkan hukuman 

dalam pendidikan Islam ialah sebagai tuntunan dan perbaikan, bukan sebagai 

hardikan atau balas dendam.
9
 

Contoh kasus yang lain ialah pemukulan yang dilakukan oleh oknum 

guru sebagai bentuk hukuman kepada muridnya yang tidak mau menulis. Guru 

tersebut memukul bagian pinggang seorang murid dengan menggunakan 

penggaris hingga memar dan terluka. Menurut pengakuan ibu korban 

(17/04/2013), guru tersebut memang sering memberikan hukuman yang tidak 

wajar kepada siswa, tetapi tidak ada yang berani melapor.
10

 Kekerasan tersebut 

bisa terjadi karena guru kurang memahami hakikat penggunaan hukuman sebagai 

metode dalam mendidik. Guru tersebut menggunakan “hukuman” yang melebihi 

kepatutan hingga berujung pada kekerasan. Dalam hal ini jelas terlihat, kurangnya 

pemahaman mengenai penerapan hukuman atau punishment sebagai proses 

memperlemah atau menekan perilaku.  

Selain di lingkungan sekolah, penyalah gunaan hukuman ternyata 

banyak juga terjadi dalam proses pembelajaran di lingkungan keluarga. Ada 

                                                             
9 M. Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, terj: Bustami A. Gani 

dan Djohar Bahry, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1993), hlm. 153 
10 Yon Haryono, Tak Mau Menulis, Guru Main Pukul, http://krjogja.com, (diakses: 15  

November 2013, pukul 08:27) 

http://krjogja.com/
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banyak kasus kekerasan yang terjadi, namun hanya beberapa kasus saja yang 

mencuat ke media masa. Salah satunya ialah penganiayaan yang dilakukan oleh 

seorang Ibu yang tega membenturkan kepala anaknya ke tembok, memukul 

kepala bahkan menendangnya. Penganiayaan yang dilakukan itu karena korban 

yang masih berusia 7 tahun tidak mau belajar dan tidak bisa menghafal do‟a-

do‟a.
11

 

Dalam hal perbaikan tingkah laku anak yang menyimpang, memang 

orang tua haruslah bersikap tegas untuk memperbaikinya. Namun, menghukum 

hingga melukai tidaklah dibenarkan, karena hal tersebut akan berdampak buruk 

terhadap kondisi psikologis dan kejiwaan anak. Sebagai contoh ialah ketika anak 

mengalami frustasi karena terlalu sering mendapat hukuman. Frustasi merupakan 

penghalang bagi perkembangan jiwa anak, termasuk kemampuan berfikir, secara 

rasional dan realistis. Anak yang mengalami frustasi lebih mudah cenderung 

untuk terlampau banyak memikirkan tentang diri sendiri secara tidak sadar, 

kurang memperdulikan lingkungannya, sehingga nampaknya lebih sering 

melamun dan mengkhayal, dan kurang mengembangkan sikap realismenya dalam 

menghadapi segala persoalan hidup.
12

 

Lebih dari itu, hukuman juga akan mengakibatkan anak menjadi marah, 

takut bahkan dapat membahayakan hubungan antara orang tua dengan anaknya.  

Pelatihan kepengasuhan orang tua (parenting skills training) antara lain 

mengajarkan kepada orang tua agar mengurangi penggunaan hukuman dan 

                                                             
11 Afrilia Suryanis, Polisi Buru Ibu yang  Diduga  Aniaya Anak Sendiri, 

http://www.tempo.co  (dakses:14 November 2013, pukul 08:54) 
12  Sikun Pribadi, Mutiara-mutiara Pendidikan, (Jakarta: Erlangga, 1987), hlm.  10 

http://www.tempo.co/
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memusatkan perhatiannya untuk menguatkan perilaku yang pantas, antara lain 

dengan strategi sederhana seperti mengabaikan kemarahan dan aktif mengganjar 

(rewarding) perilaku yang baik dengan perhatian dan kasih sayang.
13

 

Menurut Al-Ghazali yang dikutip oleh Athiyah al-Abrasy, anak harus 

dilayani dengan layanan yang sesuai, diselidiki latar belakang yang menyebabkan 

ia berbuat kesalahan serta umur yang berbuat kesalahan itu, dalam hal mana harus 

dibedakan antara anak kecil dan anak yang agak besar dalam menjatuhi hukuman 

dan memberikan pendidikan.
14

  

Memang dalam dunia pendidikan, penggunaan metode hukuman 

terdapat pro dan kontra. Kecenderungan-kecenderungan pendidikan modern 

sekarang memandang tabu terhadap hukuman itu, akan tetapi generasi muda yang 

ingin dibina tanpa hukuman itu adalah generasi muda yang sudah kedodoran, 

meleleh, dan sudah tidak bisa dibina lagi eksistensinya. Padahal dalam 

kenyataannya manusia banyak melakukan pelanggaran, dan ini tidak dapat 

dibiarkan.
15

 

Sejalan dengan hal tersebut, perkembangan zaman yang semakin 

kompleks, arus globalisasi, dan teknologi yang begitu deras memasuki dunia 

pendidikan, menyebabkan perubahan pada tingkah laku anak. Anak didik setiap 

hari dihadapkan pada sajian-sajian yang kurang mendidik, baik melalui televisi, 

internet maupun media yang lain. Hal tersebut tentu menjadi tantangan besar bagi 

                                                             
13 Matt Jarvis, Teori-teori Psikologi, (Bandung: Nusamedia, 2009), hlm. 36 
14 M. Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar..., hlm. 155 
15 Abuddin Nata,  Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), hlm. 

103 
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para pendidik dalam memasukkan nilai-nilai pendidikan dan nilai agama kepada 

anak. Terkadang, pengaruh buruk media sudah terlalu jauh merasuk dalam diri 

anak, sehingga tidak mudah bagi pendidik untuk memberikan pengarahan-

pengarahan. Pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan anak pun semakin beragam, 

bahkan banyak sekali anak yang dengan bangga melakukan tindakan asusila di 

depan umum. Tentu hal tersebut perlu penanganan yang khusus. Dalam kasus 

semacam inilah, tidak semua anak pada zaman sekarang mudah untuk di didik 

melalui metode  nasehat.  

Adapun dalam pandangan Islam, hukuman merupakan hal yang penting 

dalam mendidik, meskipun bukan sebagai metode yang didahulukan.  Berkenaan 

dengan hukuman, di jumpai beberapa ayat dalam al-qur‟an, salah satunya ialah: 

بْكُمْ عَذَاباً ألَيِمًا  فإَِنْ تُطِيعُوا يُ ؤْتِكُمُ اللَّهُ أَجْراً حَسَنًا وَإِنْ تَ تَ وَلَّوْا كَمَا تَ وَلَّيْتُمْ مِنْ قَ بْلُ يُ عَذِّ
Artinya: “Maka jika kamu patuhi (ajakan itu) niscaya Allah akan memberikan 

kepadamu pahala yang baik dan jika kamu berpaling sebagaimana kamu 

telah berpaling sebelumnya, niscaya Dia akan mengazab kamu dengan 

azab yang pedih".(Q.S Al-Fath: 16)
16

 

Ayat tersebut selain mengakui keberadaan hukuman dalam rangka 

perbaikan umat manusia, juga menunjukkan hukuman itu tidak diberlakukan 

kepada semua manusia melainkan diberlakukan kepada manusia-manusia yang 

melakukan pelanggaran saja.  Manusia yang model seperti ini biasanya sudah sulit 

diperbaiki hanya dengan nasehat atau teladan, melainkan harus lebih berat lagi 

yaitu dididik dengan menggunakan hukuman. 

                                                             
16 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an ...,hlm. 513 
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Selain metode hukuman, pemberian hadiah atau reward juga diakui 

dalam dunia pendidikan. Hadiah merupakan bentuk motivasi sebagai penghargaan 

atas perilaku yang sesuai. Pemberian hadiah ini bertujuan untuk memberikan 

penguat (reinforcement) terhadap perilaku yang baik. 

Reinforcement (penguat)  lazim  dipahami sebagai suatu yang berarti 

reward (hadiah), tetapi dalam psikologi istilah ini memang memiliki makna 

khusus. Reinforcement adalah konsekuensi yang memperkuat perilaku yang 

mengikutinya.
17

 Sehingga perilaku yang diikuti oleh reinforcement atau reward 

akan diperkuat dan cenderung di ulangi lagi pada masa yang akan datang. Akan 

tetapi, agar sebuah hadiah (Reinforcement) yang diberikan kepada seseorang dapat 

meningkatkan perilaku-perilakunya yang sesuai, maka perlu memahami jenis-

jenis reinforcement yang disukai atau diperlukan oleh orang yang akan diberi 

reinforcemen.
18

 Pemberian penguat yang berupa reward  ini dirasa memiliki efek 

yang lebih kuat dari pada dengan pemberian hukuman. Pemberian hadiah 

cenderung berdampak positif bagi peserta didik, hal tersebut berbeda dengan 

pemberian hukuman sebagai cara untuk memperlemah perilaku. Pemberian 

hukuman-yang berlebihan- akan berdampak sangat negatif bagi anak. Namun 

demikian, pemberian hukuman tetap saja penting dalam rangka pembinaan umat. 

Berkaitan dengan reward, dalam al-qur‟an juga terdapat ayat-ayat yang 

mengisyaratkan penggunaan hadiah/pahala dalam mendidik. Salah satunya ialah 

Q.S Ali Imran ayat 136: 

                                                             
17 Anita Woolfolk, Educational...., hlm. 309 
18 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-

ruzz Media, 2010), hlm. 71 
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مْ وَجَنَّاتٌ تََْريِ مِنْ تََْتِهَا الأنْ هَارُ خَالِدِينَ فِيهَا وَنعِْمَ أَجْرُ  أوُلئَِكَ جَزاَؤُهُمْ مَغْفِرةٌَ مِنْ رَبِِِّّ
 الْعَامِلِ َ 

Artinya: “Mereka itu balasannya ialah ampunan dari Tuhan mereka dan syurga 

yang di dalamnya mengalir sungai-sungai, sedang mereka kekal di 

dalamnya, dan itulah sebaik-baik pahala orang-orang yang beramal”(Q.S 

Ali Imran: 136)
19

 

Ayat tersebut juga merupakan bentuk pengakuan terhadap pemberian 

hadiah/pahala dalam rangka pendidikan dan pembinaan umat. Sebagaimana 

hukuman, pemberian hadiah/pahala ini diberlakukan kepada sasaran pembinaan 

yang lebih bersifat khusus. Yakni hadiah bagi yang patuh dan menunjukkan 

perbuatan baik. 

Dari kasus-kasus tersebut di atas, kiranya perlu menurut penulis untuk 

melakukan pengkajian yang lebih mendalam mengenai metode pembelajaran  

reward and punishment. Bagaimana konsep reward and punishment dalam teori 

pembelajaran Behavioristik yang berawal dari penelitian tentang belajar yang 

dilakukan oleh ilmuwan barat dengan teori stimulus responnya serta bagaimana 

relevansi konsep tersebut dalam pendidikan Islam. Sehingga dapat diketahui 

kesesuaian antara konsep yang ditawarkan oleh ilmuwan barat dengan pendidikan 

islam. Dari latar belakang tersebutlah, penulis mengangkat judul skripsi 

“KONSEP REWARD AND PUNISHMENT DALAM TEORI 

PEMBELAJARAN BEHAVIORISTIK DAN RELEVANSINYA  DENGAN 

PENDIDIKAN ISLAM” 

 

                                                             
19 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an ..., hlm. 68 
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B. Rumasan Masalah 

Berdasarkan realitas-realitas dalam latar belakang di atas, penulis melihat 

adanya gejala-gejala yang menarik untuk dikaji lebih mendalam. Banyak sekali 

celah-celah untuk menkaji dari permasalahan-permasalahan tersebut. 

Namun, karena terbatasnya waktu dan pengetahuan yang dimiliki, penulis 

merasa perlu untuk membatasinya agar pembahasan tidak mengalami pelebaran 

dari fokus permasalahan yang akan dikaji. Untuk itu, penelitian ini memfokuskan 

pengkajian yang terangkum dalam rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep reward and punishment dalam Teori Pembelajaran 

Behavioristik? 

2. Bagaimana konsep reward and punishment dalam Pendidikan Islam? 

3. Bagaimana relevansi antara konsep reward and punishment dalam 

teori pembelajaran behavioristik dengan Pendidikan Islam baik di 

keluarga maupun di sekolah? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

tujuan penelitian sebagai berikut:  

a. Untuk memahami konsep reward and punsihment dalam teori 

pembelajaran Behavioristik. 
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b. Untuk mengetahui konsep reward and punishment  dalam 

Pendidikan Islam. 

c. Untuk mengetahui relevansi antara konsep reward and punishment 

dalam teori pembelajaran behavioristik dengan Pendidikan Islam. 

2. Manfaat Penelitian 

Berangkat dari kedua tujuan tersebut dan keyakinan bahwa 

segala sesuatu memiliki manfaat, penulis berharap penelitian ini 

bermanfaat, baik manfaat secara teoritis maupun praktis. Di antara 

manfaat tersebut ialah: 

a. Manfaat teoretis 

Penelitian ini sekiranya dapat memberikan manfaat bagi 

kajian dan pengembangan ilmu pendidikan antara lain sebagai 

acuan penelitian yang lebih luas mengenai pandangan  teori 

pembelajaran Behavioristik tentang konsep reward and punishment 

serta relevansi dan penerapannya dalam Pendidikan Islam. 

b. Manfaat praktis 

1) Bagi Penulis 

Untuk menambah dan memperluas wawasan keilmuan bagi 

penulis dalam bidang Pendidikan Islam, khusunya dalam hal 

metode reward and punishment  sebagai salah satu alat mencapai 

tujuan pendidikan yang di kaji dari teori pembelajaran 

Behavioristik. 
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2) Bagi Pendidik 

a) Agar pendidik mengetahui secara benar tentang penggunaan 

reward and punishment sebagai metode dan alat dalam 

mendidik.  

b) Pendidik dapat menggunakan metode ini secara tepat, baik 

dari segi intensitas penggunaan maupun ketentuan 

penggunaannya. Sehingga pemberian hukuman atau hadiah 

dalam mendidik justru menjadi boomerang bagi peserta 

didik. 

3) Bagi Peserta didik 

Agar peserta didik mengetahui tujuan penggunaan 

metode hukuman dan hadiah bukan semata-mata sebagai 

imbalan atas perbuatan baik atau buruk akan tetapi sebagai 

bentuk pembinaan terhadap individu. 

4) Bagi pembaca 

a) Memberikan gambaran kepada pembaca mengenai konsep 

reward and punishment. 

b) Agar pembaca lebih memahami mengenai konsep reward 

and punishment baik dari pandangan teori pembelajaran 

Behavioristik maupun penerapannya dalam Pendidikan 

Islam. 
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D. Telaah Pustaka 

Literatur atau buku-buku yang berkaitan dengan judul skripsi (Konsep 

Reward and Punishment dalam teori pembelajaran Behavioristik dan relevansinya 

dengan Pendidikan Islam) telah banyak dan relatif lengkap yang diterbitkan oleh 

khazanah kepustakaan Indonesia.  

Bila di hubungkan dengan beberapa penelitian skripsi sebelumnya, peneliti 

menemukan beberapa tulisan yang relevan dengan tema yang diangkat oleh 

peneliti, diantaranya: 

Skripsi yang berjudul “Penerapan Metode Reward and Punishment 

Sebagai Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran 

Akidah Akhlaq Kelas VIII C MTs Negeri Ngemplak Sleman” karya Erma 

Masruroh Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2012. 

Penelitian tersebut berisi tentang deskripsi dan analisis metode reward and 

punishment sebagai upaya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.  

Selanjutnya skripsi yang berjudul “Konsep Penerapan Metode Hukuman 

kepada Anak Didik dalam Pendidikan Islam” yang disusun oleh Abdul Majid, 

jurusan Kependidikan Islam, Fakultas Tarbiyah (sekarang Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2005. Penelitian ini berisi 

tentang metode dan prinsip pemberian hukuman kepada anak didik dalam 

Pendidikan Islam. Selain itu, lebih luas lagi penelitian ini menjelaskan tentang 

pengaruh yang mungkin akan ditimbulkan dari pemberian hukuman terhadap 

perkembangan kejiwaan dan intelegensi anak didik. Pengaruh yang ditimbulkan 
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dapat bersifat positif sesuai harapan dan dapat juga bersifat negatif. Hukuman 

akan berpengaruh positif jika memenuhi syarat dalam menerapkannya, akan tetapi 

hukuman justru berpengaruh negatif apabila tidak hati-hati dalam penggunaannya. 

Tema yang relevan dengan judul skripsi penulis juga terlihat pada skripsi 

yang berjudul “Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas III MI Ma‟arif Klangon 

Ditinjau dari Pemberian Reward dan Reinforcement” yang disusun oleh 

mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, Mela Rosanti pada tahun 2012. Dalam skripsi ini, berisi 

tentang analisa mengenai ada atau tidaknya korelasi antara pemberian reward dan 

reinforcement terhadap motivasi belajar siswa.  Dan Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara pemberian 

reward dan reinforcement dengan motivasi belajar matematika siswa. Namun 

demikian, dalam penelitian ini juga disebutkan bahwa selain reward dan 

punishment, ada faktor lain yang mempengaruhi motivasi belajar yaitu 

lingkungan, keluarga dan suasana. 

Skripsi saudari Maria Ulfa, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2008 yang berjudul “Penerapan Hukuman Siswa di Mu‟allimmaat 

Muhammadiyah Yogyakarta.” Dalam skripsi tersebut berisi tentang macam-

macam hukuman, penerapan hukuman, serta akibat yang mungkin ditimbulkan 

dalam penerapan hukuman sebagai alat pencapaian tujuan pendidikan.  Hasil dari 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa macam-macam hukuman yang diterapkan 

ialah hukuman yang lebih bersifat mental atau psikis, bersifat pendidikan dan 
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bersifat represif. Selain itu, penerapan hukuman di rasa sudah efektif dan 

berdampak positif terhadap siswa dalam upaya pembentukan sikap, akhlak, dan 

kedisiplinan siswa di Mu‟allimmaat Muhammadiyah Yogyakarta. 

Skripsi saudara Andil Antoni Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2008 yang berjudul “Muharriku al-Lughah (Penggerak Bahasa) 

dalam Pembelajaran Bahasa Arab Komunikatif di Pondok Pesantren Wali Songo 

Ngabar Ponorogo Jawa Timur (Perspektif Reward and Punishment).” Penelitian 

dalam skripsi tersebut bertujuan untuk mendiskripsikan dan menganalisis secara 

kritis tentang efektifitas pelaksanaan reward and punishment di dalam proses 

penerapan Muharriku al-lughah pada pembelajaran Bahasa Arab komunikatif 

sebagai bahasa komunikasi sehari-hari. Sedangkan hasil penelitian menunjukkan 

penerapan reward and punishment di dalam Muharriku al-lughah terhadap 

pembelajaran Bahasa Arab komunikatif di pondok pesantren Wali Songo juga 

belum sepenuhnya efektif sesuai dengan teori-teori yang ada.  

Dari beberapa skripsi tersebut, terlihat adanya persamaan dan perbedaan 

dengan tema yang diangkat oleh penulis. Persamaannya terletak pada sudut 

pandang tentang metode reward and punishment sebagai suatu alat pendidikan 

yang bermuara pada pembentukan kepribadian peserta didik. Akan tetapi, pada 

penelitian-penelitian sebelumnya, beberapa peneliti membahas mengenai reward 

and punishment di kaji secara terpisah dan lebih bersifat implikatif di instansi baik 

sekolah maupun pondok pesantren. Sedangkan, penelitian ini lebih menekankan 

pada konsep reward and punishment secara teoritik yang dikaji dari awal 
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terbentuknya metode ini, yakni aliran belajar behaviorisme. Kemudian dikaji pula 

tentang bagaimana relevansi konsep tersebut jika ditinjau dari segi Pendidikan 

Islam. Sehingga, dari penelitian-penelitian tersebut, terlihat jelas dimana letak dan 

posisi penelitian ini di antara penelitian-penelitian yang sudah ada sebelumnya.  

E. Landasan Teoretik  

1. Konsep 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata konsep di artikan 

sebagai ide atau pengertian yang diabstraksikan dari peristiwa 

kongkrit.
20

 Sedangkan dalam Kamus Ilmiah popular kata konsep 

diartikan sebagai ide umum/rencana dasar.
21

 Maka dalam skripsi ini, 

penulis mengartikan konsep sebagai sebuah ide abstrak dari fenomena-

fenomena yang kongkrit sehingga dapat digunakan untuk 

menggambarkan fenomena lain yang memiliki kesamaan. 

2. Reward 

Metode Reward and punishment merupakan suatu bentuk 

penguatan positif yang bersumber dari teori behavioristik. Menurut teori 

Behavioristik belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari 

adanya interaksi antara stimulus dan respon. Dengan kata lain, belajar 

merupakan bentuk perubahan yang dialami siswa dalam hal 

                                                             
20 Tim Penyusun Kamus Pusat Penmbinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahsa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm. 456 
21 Pius A. Partanto & M. Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya:Arloka, 1994), hlm. 

362 
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kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai 

hasil interaksi antara stimulus dan respon.
22

 

Reward dapat diartikan sebagai sebuah penguat (reinforcement) 

terhadap perilaku peserta didik. Reinforcement (penguatan) merupakan 

penggunaan konsekuensi untuk memperkuat perilaku. 
23

 Artinya, bahwa 

sebuah perilaku yang dilakukan oleh peserta didik dan dianggap sesuai 

kemudian diikuti dengan penguat (reinforcement), maka hal tersebut 

akan meningkatkan peluang bahwa perilaku tersebut akan dilakukan lagi 

oleh anak. 

Ganjaran dapat memberikan pengaruh yang cukup besar 

terhadap jiwa anak didik untuk melakukan perbuatan yang positif dan 

bersikap progresif. Di samping juga dapat menjadi pendorong bagi 

anak-anak didik lainnya untuk mengikuti anak yang telah memperoleh 

pujian dari gurunya. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa metode ini 

juga mempunyai kelemahan diantaranya dapat menimbulkan dampak 

negative apabila guru melakukannya tidak secara professional, sehingga 

mungkin  bisa mengakibatkan murid merasa bahwa dirinya lebih tinggi 

dari teman-temannya (sombong).
24

 

Dari uraian tersebut tersebut, dapat di simpulkan bahwa reward 

adalah sebuah bentuk penghargaan atau penguatan (reinforcement) yang 

diberikan, bersifat menyenangkan perasaan sehingga menimbulkan 

                                                             
22 Asri Ningsih, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hlm. 20 
23 Anita Woolfolk, Educational ...., hlm 309 
24 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pres, 

2002), hlm. 134-135 
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keinginan dalam diri peserta didik untuk melakukan hal yang baik dan 

lebih baik lagi di waktu yang akan datang. Reward dalam hal ini 

menjadi sangat penting sebagai salah satu motivasi eksternal yang 

digunakan untuk memperkuat perilaku. 

3. Punishment 

Secara sederhana, punishment  merupakan proses yang 

memperlemah atau menekan perilaku.
25

 Sehingga, sebuah perilaku yang 

diikuti dengan punishment cenderung akan melemah dan tidak akan di 

ulangi lagi oleh peserta didik. 

Sedangkan menurut Ahmadi dan Uhbiyati dalam bukunya 

menyebutkan bahwa: 

 “punishment (hukuman) adalah suatu perbuatan, dimana kita 

secara sadar dan sengaja menjatuhkan nestapa kepada orang 

lain, yang baik dari segi kejasmanian maupun dari segi 

kerohanian orang lain itu mempunyai kelemahan bila 

dibandingkan dengan diri kita, dan oleh karena itu maka kita 

mempunyai tanggung jawab untuk membimbingnya dan 

melindunginya.”
26

  

 

Dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

punishment (hukuman) merupakan bentuk pemberian nestapa atau 

perbuatan yang tidak menyenangkan kepada peserta didik atas 

perbuatan yang dianggap melanggar ketentuan yang berlaku dengan 

tujuan untuk menekan dan memperlemah perilaku agar ia tidak lagi 

mengulangi pelanggaran. 

                                                             
25 Anita Woolfolk, Educational ...., hlm. 311 
26 Abu Ahmadi dan Abu Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hlm. 

150 
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Punishment (hukuman) merupakan alat pendidikan yang tidak 

menyenangkan, bersifat negatif, namun demikian dapat juga menjadi 

motivasi, alat pendorong untuk mempergiat belajarnya siswa. Siswa 

yang pernah mendapat hukuman karena tidak mengerjakan tugas, maka 

ia akan berusaha untuk tidak memperoleh punishment (hukuman) lagi. 

Ia berusaha untuk dapat memenuhi tugas-tugas belajarnya agar 

terhindar dari bahaya punishment (hukuman). Hal ini berarti bahwa ia 

dodorong untuk selalu belajar.
27

 

4. Teori Pembelajaran Behavioristik. 

Behaviorisme merupakan salah satu aliran psikologi yang 

meyakini bahwa untuk mengkaji perilaku individu harus dilakukan 

terhadap setiap aktivitas individu yang dapat diamati, bukan pada 

peristiwa hipotetis yang terjadi dalam diri individu. Psikologi 

Behavioristik merupakan merupakan madzhab kedua dalam bidang ilmu 

tentang tingkah laku. Teori ini dirumuskan oleh John B Watson (1878-

1958), yang saat itu Watson adalah seorang guru besar di Universitas 

Johns Hopkins. Ia berupaya menjadikan studi tentang manusia seobjektif 

mungkin dan seilmiah mungkin. Oleh sebab itu psikologi harus 

menggunakan metode empiris, seperti : observasi, conditioning, testing, 

dan verbal reports.  

Dalam bidang pendidikan pengaruh Watson juga cukup penting. 

Ia menekankan pentingnya pendidikan dalam perkembangan tingkah 

                                                             
27 Amier Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 

1973), hlm. 165 
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laku. Ia percaya bahwa dengan memberikan proses kondisioning tertentu 

dalam proses pendidikan, ia bisa membuat anak mempunyai sifat-sifat 

tertentu.
28

 

Behaviorisme muncul sebagai respon atas memuncaknya 

perkembangan ilmu pasti alam dan industrialisasi di Amerika. Akibat 

kemajuan ilmu pasti alam, maka seluruh pemikiran pada saat itu, tentang 

segala sesuatu adalah dengan jalan pemikiran secara ilmu pasti alam 

pula. Akibatnya orang meninjau dan menyelidiki jiwa manusia juga 

dengan pemikiran ilmu pasti alam.  Dengan kemajuan industrialisasi, 

maka orang tidak lagi bekerja dengan tenaganya. Perhatiannya, tertuju 

kepada jalannya mesin, alat kerjanya.
29

Oleh karena itu, penganut aliran 

behaviorisme menolak keras adanya aspek-aspek kesadaran atau 

mentalitas dalam individu. Sehingga, manusia hanya disamakan dengan 

mesin reaksi. Perbuatan hanya diterangkan dengan susunan refleks-

refleks yang berlaku mekanis.
30

 

Dengan menggunakan teknologi yang digunakan oleh ilmu 

fisika, para peneliti mencoba menghubungkan pengalaman untuk 

memahami bagaimana manusia dan hewan belajar. Para peneliti yang 

melakukan studi tentang belajar antara lain Ivan Pavlov, Edward Lee 

Throndike, Guthrie, B.F Skinner dan Hull. Penelitian mereka inilah yang 

                                                             
28 Sarlito Wirawan Sarwone, Berkenalan dengan Aliran-aliran dan Tokoh-tokoh 

Psikologi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), hlm. 139 
29 Agus Suyanto, Psikologi Umum, (Jakarta: Aksara Baru, 1993), hlm. 125 
30 Ibid., hlm.136 
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kemudian memunculkan teori-teori belajar yang disebut dengan teori 

belajar behavioristik. 

Teori pembelajaran Behavioristik berisi tentang penjelasan 

mengenai pembelajaran yang difokuskan pada kejadian-kejadian 

eksternal sebagai penyebab perubahan pada perilaku yang dapat 

diobservasi. Beberapa prinsip dalam teori belajar behavioristik, meliputi: 

(1) Reinforcement and punishment; (2) Primary and Secondary 

Reinforcement; (3) Schedules of Reinforcement; (4) Contigency 

Management; (5) Stimulus Control in Operant Learning; (6) The 

Elimination of Responses.
31

 

Menurut aliran ini, pendidikanlah yang sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan dan menentukan kemampuan seseorang. Karena 

pada dasarnya manusia menurut aliran ini dilahirkan dengan kemampuan 

yang sama antara satu individu dengan individu lainnya. Reinforcement 

dan punishment memiliki peran yang penting dalam Teori Pembelajaran 

Behavioristik untuk membentuk kepribadian seorang anak. 

Reinforcement merupakan bentuk penguat yang dapat dilakukan salah 

satunya dengan memberikan reward kepada anak didik. 

5. Pendidikan Islam 

 Pendidikan Islam merupakan transinternalisasi pengetahuan dan 

nilai Islam kepada peserta didik melalui upaya pengajaran, pembiasaan, 

bimbingan, pengasuhan, pengawasan, dan pengembanganpotensi-potensi 

                                                             
31 http://id.wikipedia.org/wiki/Teori_Belajar_Behavioristik (Jum‟at, 27 Desember 2013 

pukul 15:06) 

http://id.wikipedia.org/wiki/Teori_Belajar_Behavioristik
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guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup di dunia dan 

akhirat.
32

  

Sedangkan menurut Armai Arief, pendidikan Islam sebagai suatu 

proses pengembangan potensi kreatifitas peserta didik, bertujuan untuk 

mewujudkan manusia yang beriman dan bertakwa kepada Alloh SWT, 

cerdas, terampil, memiliki etos kerja yang tinggi, berbudi pekerti luhur, 

mandiri dan bertanggung jawab terhadap dirinya, bangsa dan Negara 

serta agama. Proses itu sendiri sudah berlangsung sepanjang sejarah 

kehidupan manusia.
33

 

Pendidikan Islam merupakan salah satu upaya pembentukan 

pribadi yang seutuhnya. Sama halnya dengan pendidikan pada umumnya, 

pendidikan Islam dapat berlangsung tidak hanya di bangku sekolah saja. 

Secara garis besar, lembaga pendidikan Islam dapat dibedakan kepada 

tiga macam, yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat.  

Sehingga, Pendidikan Islam yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah segala bentuk proses pendidikan yang dilakukan oleh seorang 

pendidik kepada peserta didik yang menjadikan Al-Qur‟an dan Hadits 

sebagai dasar dalam mengembangkan tujuan, teori, metode serta konsep 

dalam pendidikan baik yang berlangsung dalam keluarga maupun 

sekolah. 

 

 

                                                             
32 Abdul Mujib dan Jusuf  Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Preda 

Media, 2008), hlm. 27-28 
33 Armai Arief, Pengantar ...., hlm. 3 
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F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian studi pustaka (library 

reseach). Studi pustaka ialah penelitian yang teknik pengumpulan datanya 

dilakukan di lapangan (perpustakaan) dengan didasarkan atas pembacaan-

pembacaan terhadap beberapa literature yang memiliki informasi serta 

memiliki relevansi dengan topik penelitian.
34

 Adapun literature tersebut 

dapat berupa laporan hasil penelitian, buku, journal penelitian, artikel, surat 

kabar dan lain sebagainya yang memiliki relevansi dengan topik 

penelitiannya. 

Alasan dipilihnya jenis penelitian studi pustaka karena topik 

penelitian ini mencoba menganalisis konsep reward and punishment  dalam 

teori pembelajaran behavioristik serta bagaimana relevansinya dengan 

Pendidikan Islam. Oleh karena itu akan lebih relevan jika menggunakan 

jenis penelitian studi pustaka, bukan jenis penelitian kuantitatif yang 

masalahnya sudah jelas dan ingin mencari hubungan kausalitas dalam 

rangka untuk mengeneralisir, atau pun bukan jenis penilitian kualitatif yang 

hendak meneliti suatu kasus tertentu (studi kasus) yang teraktual.
35

 

2. Metode Pengumpulan Data 

Mengingat penelitian ini adalah jenis penelitian studi pustaka, maka 

metode pengumpulan datanya didapat melalui metode pembacaan terhadap 

                                                             
 34 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2010), hlm. 34-35 

 35 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 38 
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literature yang berkaitan dengan topik penelititan ini. Literature tersebut 

dapat berupa buku, jurnal, artikel, laporan hasil penelitian, majalah ilmiah, 

surat kabar, hasil seminar dan sejenisnya yang berbentuk tulisan. Metode 

pengumpulan data demikian dapat juga disebut juga dengan metode 

dokumen.
36

 

3. Sumber Data 

Menurut seumbernya, data penelitian dapat digolongkan menjadi 

dua, yaitu data primer dan data sekunder. 

a. Sumber Primer, yaitu buku-buku pokok yang mengkaji masalah teori 

pembelajaran Behavioristik yaitu ”Teori-teori, Sifat dan 

Behavioristik” karya Calvin Hall dan Gardner Lindzey terjemahan 

Kanisius dan Educational Psychology Active learning Edition 

Bagian pertama, karya  Anita Woolfolk terjemahan Helly Prajitno 

Soetjipto  dan Sri Mulyantini Soetjipto. Sedangkan dalam bidang 

Pendidikan Islam, penulis mengambil sumber penelitian dari buku 

yang berjudul Manusia dan Pendidikan Suatu Analisis Psikologi dan 

Pendidikan karya Prof. Dr. Hasan Langgulung. Serta Al-Qur‟an dan 

hadits sebagai acuan utama dalam teori-teori pendidikan Islam. 

b. Sumber Sekunder yaitu sumber yang memiliki bahan yang diperoleh 

dari orang lain, baik dalam bentuk turunan, salinan, atau bahan oleh 

tangan pertama.
37

 Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini  

adalah karya-karya atau buku lain yang berhubungan dengan 

                                                             
 36 Sugiyono, Metode ...., hlm. 329 

37 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 

1996), hlm. 134 
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pembahasan skripsi ini, seperti buku-buku pendidikan Islam, buku-

buku Psikologi, ensiklopedi, kamus, dan lain sebagainya. Contohnya 

seperti, Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam karangan Dr. 

Abdullah Nashih Ulwan, Teori Belajar dan Pembelajaran karya 

Baharudin dan Esa Nur Wahyuni, Dasar-dasar Pokok Pendidikan 

Islam karya Prof. Dr. M. Athiyah al-Abrasy terjemahan Prof. H. 

Bustami A. Gani dan Djohar Bahry L.I.S, Pengantar Ilmu dan 

Metodologi Pendidikan Islam karya Dr. Amai Arief, M.A, 

Berkenalan dengan Aliran dan Tokoh-tokoh Psikologi karya Dr. 

Sarlito Wirawan Sarwono, dan lain-lain. 

4. Model Analisa Data 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif yaitu setelah 

data terkumpul maka diklasifikasikan sesuai dengan masalah yang 

dibahas, dianalisis isinya (content analysis) dan dibandingkan dengan 

data yang satu dengan yang lainnya, kemudian diinterpetasikan dan 

akhirnya diberi kesimpulan.
38

 Maka dalam menganalisis data peneliti 

menggunakan teknik analisis data deskriptik analitik yaitu data-data 

yang berkaitan dengan tema yang diteliti dikumpulkan dan 

diklasifikasikan lalu dilakukan penafsiran atau uraian tentang data 

kemudian disimpulkan dengan metode induktif dan deduktif.
39

 

 

 

                                                             
38  Sumardi Surya Brata, Metodologi Penelitian,  (Jakarta: Rajawali Press, 1992), hlm. 87 
39  Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Andi Offset, 1997), hlm. 36 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sebagai upaya untuk gambaran terkait penelitian ini, maka perlu 

kiranya ada sistematika pembahasan. Sistematika pembahasan tersebut terdiri 

dari empat bab yang berbeda, yaitu BAB I, BAB II, BAB III, dan BAB IV. 

Berikut ini penjelasan dari tiap babnya: 

Bab I, yang merupakan pendahuluan, terdiri dari: latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

landasan teoritik, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. Bab I 

ini merupakan pengantar sekilas tentang penelitian yang dilakukan oleh 

penulis. 

Bab II berisi tentang kajian mengenai konsep reward and 

punishment, Teori Pembelajaran Behavioristik, dan Pendidikan Islam di 

lingkungan keluarga dan sekolah. Bab ini terdiri dari tiga sub bab yang 

masing-masing sub bab terdapat sub-sub bab sebagai penjelas dari sub bab 

tersebut. Sub bab pertama berisi penjelasan konsep reward and punishment 

secara garis besar, meliputi pengertian, syarat penerapan dan kekurangan 

serta kelebihannya. Sub bab kedua tentang teori pembelajaran behavioristik 

menekankan pada tokoh-tokoh serta pemikiran-pemikirannya tentang belajar. 

Sub bab ketiga, tentang pendidikan Islam dalam keluarga dan sekolah serta 

penjelasan mengenai metode-metode yang dapat diterapkan dalam mendidik. 

Bab III berisi tentang analisis relevansi antara konsep reward and 

punishment dalam teori pembelajaran behavioristik dengan konsep reward 

and punishment dalam pendidikan islam. Dalam bab ini terdapat 3 sub bab, 



27 
 

 

yakni konsep reward and punishment dalam teori pembelajaran behavioristik, 

konsep reward and punishment dalam pendidikan Islam dan analisis relevansi 

diantara keduanya. 

Bab IV yaitu penutup, yang berisi saran dan kesimpulan-

kesimpulan dari penelitian ini. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kiranya uraian di atas sudah cukup memberikan gambaran tentang 

penelitian ini. Berdasarkan uaraian yang telah penulis jelaskan dalam 

lembaran-lembaran sebelumnya, setidaknya dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Konsep hukuman dan ganjaran dalam teori pembelajaran 

behavioristik merupakan salah satu bentuk konsekuensi yang 

mengikuti sebuah perilaku atau respons. Konsekuensi ini 

berfungsi sebagai stimuli yang mampu menekan dan memperkuat 

tingkah laku. Hukuman dengan menghadirkan stimuli aversif 

mampu menekan dan melemahkan suatu tingkah laku. Sedangkan 

ganjaran yang dilakukan dengan memberikan simuli yang 

menyenangkan dapat menjadi sebuah penguat atau reiforcement 

terhadap tingkah laku individu. 

2. Sejalan dengan konsep dalam teori pembelajaran behavioristik, 

dalam pendidikan Islam hukuman dan ganjaran juga merupakan 

salah satu bentuk konsekuensi. Sebagaimana yang tergambar 

dalam Q.S Al-Ahzab: 72-73. Meskipun dalam pendidikan Islam, 

metode ini bukanlah yang di utamakan, terlebih metode hukuman, 

namun keduanya dirasa sangat penting dalam proses pendidikan 

seperti yang disampaikan oleh Hasan Langgulung. 

90 
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3. Terlepas dari beberapa kritik dan perbedaan yang cukup 

mencolok, dapat disimpulkan bahwa terdapat relevansi antara 

hukuman dan ganjaran antara kosep dalam teori pembelajaran 

behavioristik dengan pendidikan Islam. Selain itu, terdapat 

pula hubungan yang relevan antara konsep hukuman dan 

ganjaran dalam teori pembelajaran behavioristik dengan 

penerapannya dalam pendidikan Islam di keluarga dan sekolah. 

Sisi relevansinya yang lain terdapat dalam pandangannya 

tentang hukuman dan ganjaran yang keduanya merupakan 

konsekuensi terhadap tingkah laku.  

B. Saran 

Saran-saran penulis tujukan kepada guru maupun orang tua yang 

bertugas mendidik serta mengarahkan tingkah laku anak dan membentuk 

kepribadiannya menjadi kepribadian yang sempurna dan berakhlak mulia. 

Guru maupun orang tua yang selama ini kurang memahami akan pentingnya 

hukuman dan ganjaran seyogyanya harus lebih berhati-hati dalam menerapkan 

metode ini. Hukuman dan ganjaran tetap penting untuk diterapkan dengan 

catatan harus memperhatikan syarat-syarat dalam menerapkannya. Sehingga, 

dampak negatif dari hukuman dan juga ganjaran dapat dihindari.  

Selain itu, telah diakui pula keefektifan penggunaan ganjaran dan 

hukuman dalam menentukan gerak balas peserta didik jika dilakukan sesuai 

dengan syarat. Sebagaimana konsep yang ditawarkan oleh teori pembelajaran 

behavioristik dan pendidikan Islam yang mengakui eksistensi hukuman dan 
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ganjaran dalam pendidikan yang terlihat dari berbagai ayat maupun hadits 

yang mengisyaratkan penggunaan metode ini. 

Dengan adanya tulisan ini, diharapkan pemahaman orang tua 

maupun guru terhadap metode pendidikan khususnya metode hukuman dan 

ganjaran akan meningkat. Sehingga tidak lagi kita dengar banyaknya kasus 

yang memberitakan tentang penyalahgunaan hukuman khususnya dalam dunia 

pendidikan dalam keluarga maupun sekolah. 

 

C. Penutup 

Dengan mengucap Alhamdulillah dan rasa syukur yang teramat 

dalam, akhirnya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Tentunya 

hal tersebut berkat petunjuk dan karunia yang begitu besar dari Allah SWT.  

Segala upaya pun telah penulis lakukan sesuai dengan kadar 

kemampuan yang ada, akan tetapi ibarat pepatah “tak ada gading yang tak 

retak” penulis sangat menyadari akan kekurangan dan kesalahan dalam 

skripsi ini. Kesalahan tersebut bisa dalam hal penulisan kata maupun isi 

daripada skripsi ini. Penulis mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya 

membangun atau mendukung skripsi ini. 

Demikian, dan pada akhirnya penulis hanya mampu berdo‟a semoga 

skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pembaca dan mampu menjadi 

referensi tambahan bagi khasanah keilmuan dalam dunia pendidikan 

khususnya dalam pendidikan Islam. Dan semoga, Allah SWT melimpahkan 

ridho-Nya kepada penulis dengan skripsi ini. Aamiin  
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